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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konstruksi pembungkaman dan 
pelestarian toxic masculinity di lingkungan mahasiswa. Fenomena ini dipahami 
sebagai praktik komunikasi sehari-hari yang menormalisasi standar maskulinitas 
hegemonik sekaligus membatasi ekspresi individu yang tidak memenuhi standar 
tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
metode fenomenologi untuk mendalami pengalaman sadar mahasiswa terkait 
praktik toxic masculinity dalam interaksi sosial kampus. Pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara dengan mahasiswa S1 di Yogyakarta menggunakan 
teknik analisis Phenomenological Data Analysis (PFD) model Moustakas, 
meliputi tahap epoche, horizontalization, pengelompokan makna, serta 
penyusunan deskripsi tekstural dan struktural guna memperoleh esensi 
pengalaman partisipan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembungkaman dan 
pelestarian toxic masculinity beroperasi melalui mekanisme yang serupa, yaitu 
pengulangan wacana, normalisasi standar laki-laki ideal, serta kontrol sosial 
melalui tuntutan konformitas terhadap norma maskulinitas dominan. Tuntutan 
tersebut dikonstruksi dalam wacana maskulinitas yang bekerja secara implisit 
dalam praktik komunikasi sehari-hari dan termanifestasi dalam bentuk candaan, 
teguran, pertanyaan dan komentar bernada normatif yang menekankan bahwa 
laki-laki tidak boleh bersikap lemah lembut serta diasosiasikan dengan perilaku 
seperti merokok, mengonsumsi alkohol, memiliki pasangan perempuan, bermain 
biliar, kartu dan sepak bola, gim, gym, serta membatasi kedekatan dengan 
perempuan. Pembungkaman muncul ketika mahasiswa memilih diam, menahan 
ekspresi, atau menyesuaikan diri akibat tekanan standar maskulinitas dominan. 
Sementara itu, pelestarian berlangsung melalui penerimaan dan reproduksi norma 
maskulinitas, termasuk keterlibatan perempuan sebagai agen pelestarian melalui 
ekspektasi terhadap laki-laki sebagai pasangan yang dominan, royal, dan kuat. 
Temuan ini memperlihatkan bahwa pembungkaman dan pelestarian tidak berdiri 
terpisah, melainkan membentuk pola komunikasi yang saling berkaitan dalam 
menjaga keberlangsungan toxic masculinity di lingkungan mahasiswa. 

Kata kunci: komunikasi pembungkaman; pelestarian; toxic masculinity; 
mahasiswa; fenomenologi 
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ABSTRACT  

This study aims to describe the construction of silencing and perpetuation of toxic 
masculinity within the university student environment. The phenomenon is 
understood as everyday communication practices that normalize hegemonic 
masculine standards while restricting expressions that deviate from them. 
Employing a descriptive qualitative approach with a phenomenological method, this 
research explores student’s lived experiences of toxic masculinity in campus 
interactions. Data were collected through interviews with undergraduate students in 
Yogyakarta using Moustakas’s Phenomenological Data Analysis (PFD), including 
epoche, horizontalization, meaning clustering, and the development of textural and 
structural descriptions to identify the essence of participant experiences. Finding 
reveal that silencing and the perpetuation of toxic masculinity operate through 
repeated discourse, normalization of ideal male standards and social control 
demanding conformity. These demands are constructed in within masculinity 
discourse that operates implicitly in everyday communication practices and are 
manifested in the form of jokes, reprimands, and normative questions and comments 
emphasizing that men should not display gentleness and are expected to be 
associated with behaviors such as smoking, consuming alcohol, having girlfriends, 
play billiards and football, gaming, gym, and limiting friendships with women. 
Silencing occurs when students choose to remain silent, suppress expressions, or 
adjust themselves due to pressure from dominant masculine standards. Meanwhile, 
perpetuation occurs through the acceptance and reproduction of masculine norms, 
including women’s involvement as agents of perpetuation through expectations of 
men as dominant, financially generous, and strong partners. These findings 
demonstrate that silencing and perpetuation form interconnected communication 
patterns that sustain toxic masculinity within the university context. 

Keywords: silencing communication; perpetuation; toxic masculinity; university 
students; phenomenology 
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